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PELATIHAN BASIC EDITING VIDEO UNTUK GURU
SDN 1 TEGALYOSO KLATEN

Agus Purwanto

Fakultas llmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : agus@amikom.ac.id

Abstrak

Sekolah Dasar Negeri 1 tegalyoso merupakan salah satu SD yang sering melakukan kegiatan pentas seni
dan lomba. Dalam mendokumentasikan kegitan tersebut, pihak dari SD sering menggunakan alat
dokumentasi seadanya. Hasil rekam dari alat tersebut belum diolah secara maksimal. Akibatnya banyak
dokumentasi yang tidak dapat dijadikan sebagai bahan untuk presentasi akan kegiatan sekolah kepada
DIKNAS Klaten. Disamping itu dokumentasi tersebut sering digunakan untuk keperluan pembelajaran dan
pengembangan kemampuan anak anak SD untuk meningkatkan kualits perfom dan daya saing. Untuk itu
guru guru dituntut dapat membuat, menyimpan, mengkoordinir dan menyajikan hasil dokumentasi mereka
untuk kegiatan yang lebih baik pada SDN 1 tegalyoso Klaten.

Kata kunci: editing, video, dokumentasi, pelatihan

1. PENDAHULUAN

Kegiatan ekstrakurikuler dan lomba merupakan
sebuah kegiatan yang ditujukan untuk mendidik
kemampuan siswa dalam meningkatkan skill dalam
bidang non eksak. Selain itu kegiatan ini juga
ditujukan sebagai ajang dalam mengajari anak
dalam berperilaku yang baik dan kerjasama dengan
siswa yang lain. Pembelajaran yang dilakukan pada
bidang ini banyak bersifat mandiri dan eksploratif.
Untuk itu guru dituntut untuk dapat menyediakan
bahan materi ajar yang dapat merangsang ide dan
kreatifitas anak. Salah satu cara yang ditempuh
adalah mencari referensi kemudian mmembuat
ulang berdasar referensi tersebut dan kemadian
memodifikasi hasil reka ulang tersebut. Dalam
proses tersebut dibutuhkan kegiatan tersbut
dibutuhkan dokumntasi yang mendukung untuk
dapat dijadikan pembelajaran.

Kegiatan dokumentasi merupakan bagian
penting dalam mencatat dan merekam sebuah
kegiatan dengan maksimal. Hasil dokumentasi
yang bagus dapat dengan mudah dijadikan bahan
referensi  pembelajaran  untuk  meningkatkan
kemampuan materi saat ini. Untuk itu dituntut
adanya penguasaan teknik dalam membuat
dokumentasi yang baik dan terencana. Hal ini
meliputi  kegiatan perencanaan  dokumentasi,
persiapan peralatan dokumentasi, proses teknis
perekaman dokumentasi dan editing dokumentasi.
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Dokumentasi yang sering dilakukan adalah
dokumentasi gambar dan video. Dokumentasi video
membutuhkan tahapan persiapan dan pembuatan
yang lebih terencana dan tersusun dengan baik.
Disamping itu dibutuhkan teknis pengolahan video
menjadi sebuah sajian video yang baik dan
bermutu. Software editing dan peralatan editing
yang memiliki spesifikasi tinggi juga dibutuhkan
agar kendala waktu pengambilan gambar dan pasca
prosuksi dapat diatasi. Dan yang paling utama
dibutuhkannya ketrampilan khusus dan dalam
mengedit video, termasuk didalamnya kegiatan
pengumpulan, sunting video, penambahan elemen
grafis dan teks, hingga sinkronisasi dengan suara.
Maka dari itu dibutuhkan pelatihan khusus dalam
pembuatan dokumentasi terutama dokumentasi
video.

SDN 1 tegalyoso merupakan salah satu tempat
yang banyak menggunakan dokumentasi sebagai
media pembelajaran mereka untuk kegiatan lomba
dan ekstrakurikuler. Akan tetapi banyak dari bagian
operasional yang belum mengetahui tentang
kebutuhan pengeditan video untuk keperluan
dokumentasi. Hal ini menyebabkan banyak
kegiatan dokumentasi mereka yang tidak memadahi
untuk dijadikan bahan presentasi maupun bahan
pembelajaran.

SD ini menjadi salah satu SD pertama di klaten
yang menganut kurikulum pembelajaran 2013.
Selain itu SD ini tergolong sebagai SD unggulan
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untuk kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang
kesenian. SD ini setiap tahun mengadakan gebyar
pagelaran seni dengan SD lainnya, seperti terlihat
pada gambar 1.1. dan gambar 1.2. Oleh karena itu
SD ini pada tahun 2015 dijadikan sebagai SD
percontohan dalam bidang pengembangan seni oleh
DINAS pendidikan dan kebudayaan kabupaten
Klaten. Adapun kegiatan latihan yang sudah
dilakukan terdapat pada contoh gambar 1.3 berikut

Gambar 1.3 Suasana latihan

ISSN : 2615-2657

Dibalik keaktifan dan prestasi yang ditunjukkan
oleh siswa SDN 1 Tegalyoso, terdapat kerja keras
oleh beberapa orang saja. Ini dikarenakan tidak
semua guru dapat terlibat aktif dan memilki
kemampuan dalam mengembangkan kemampuan
siswanya. Hal ini sebenarnya dapat diatasi dengan
baik ketika materi pembelajaran, dokumentasi
pertunjukkan sebelumnya juga dapat sajikan dan
dipelajari dengan baik, seperti pada referensi

gambar 1.4. Minimnya kemampuan dalam
mengolah dokumentasi tersebut dapat
mengakibatkan masalah antara lain:

1. Proses pembelajaran referensi sebelumnya

tidak akan maksimal, dikarenakan pergerakan
dalam video tidak banyak terliput dan
tersajikan.

2. Sekolah mengalami kesulitan dalam presentasi
hasil siswanya kepada wali murid dan Dinas

terkait.
3. Dokumentasi kenang kenangan yang tidak
memadahi  untuk  siswa yang telah

berpartisipasi mengikuti kegiatan.
4. Penggunaan anggaran dana dokumentasi yang
tidak maksimal.
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Gambar 1.4 dokumentasi yang tidak
maksimal
(Sumber
https://www.youtube.com/watch?v=tbRIkUhhmlw)

Dokumentasi yang baik dapat tersajikan jika
semua guru dapat memahami konsep dasar dan
unsur unsur multimedia [1] dengan baik, serta
pemahaman akan tahapan tahapan produksi [2]
sebuah video.

2. METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan analisis situasi yang ada di
atas maka beberapa masalah yang terjadi pada mitra
adalah sebagai berikut:
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Tabel 1.1 permasalahan mitra

NO | PERMASALAHAN PRIORITAS

1 Pemahaman tentang | Prioritas 1
konsep dasar video

2 Pemahaman tentang | Prioritas 2
tata cara operational
camera yang benar

3 Teknik editing video | Prioritas 3
yang memadabhi

Dari penentuan prioritas masalah yang

ditunjukkan pada Tabel

1.1 selanjutnya akan

ditetapkan solusi dalam bentuk tabel 2.1 dan tabel

2.2 dibawah ini:

Tabel 2.1 Solusi yang ditawarkan

No | Permasala Solusi yang Luaran
han ditawarkan
1 Pemahaman | Pelatihan dasar | Presentasi
tentang dasar
konsep multimedia dan
dasar video | video
2 Pemahaman | Pelatihan Praktek
tentang tata | tentang dasar penggunaan
cara kamera dan kamera
operasional | pengoperasianny
camera a.
yang benar
3 Teknik Pelatihan Praktek
editing tentang dasar editing
video yang | dasar editing video
memadahi | video
Berikut adalah metode pelaksanaan

kegiatan yang digambarkan dalam bentuk tabel
yang disinkronkan dengan permasalahan dan target
luaran. Adapun metode pelaksanaan kegiatan dapat
dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Metode Pelaksanaan
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tentang tata alat penggun
cara 4. Instalasi aan
operasional Alat kamera
camerayang | 5. Pelatihan
benar penggunaan
3 Teknik 6. Persiapan Praktek
editing video bahan editing
yang 7. Instalasi video
memadahi software
8. Pelatihan
penggunaan

No | Permasalaha | Metode Luaran
n pelaksanaan

1 Pemahaman | 1. Persiapan presenta
tentang materi Si
konsep dasar | 2. Presentasi
video materi

2 Pemahaman | 3. Persiapan Praktek
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini dibagi menjadi 2 tahap, yaitu
metode  sosialisasi dan metode pelatihan.
Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan
pada tanggal 11 dan 12 september 2018 dan diikuti
olen 5 orang guru. Pada hari senin tanggal 11
september jam 14.00 — 15.00 dilaksanakan metode
sosialisasi kepada para guru mengenai pengertian
tentang pentingnya video dokumentasi untuk
kebutuhan sekolah. Hal ini dilakukan melalui ruang
diskusi non formal dengan para guru. Sedangkan
pada hari selasa 12 september 2018 dari jam 13.00
— 14.00 dilakukan tahap pelatihan, yang dibagi
menjadi 3 sesi yaitu

3.1 SESI 01 - Pelatihan dasar dasar konsep
video
Pada pelatihan ini guru guru diberikan
pengertian tentang bagaimana sebuah konsep
teknis video. Mulai dari format, ukuran,
standar dan bagaimana sebuah video
dikerjakan. Karena sebagain besar adalah
mereka mereka yang awam tentang video
maka penulis hanya memberikan gambaran
dasar mengenai format format video seperti
pada gambar 3.1
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XGA Extended Graphics Array|1024x768
WXGA Wide XGA 1280x720
WXGA Wide XGA 1280x768
WXGA Wide XGA 1280x800
WXGA Wide XGA 1360x768
XGA+ Extended (ch]phl(.s /\rray 1152x864
WXGA+ |Wide XGA + 1440x900
SXGA__[super XGA 1280¢1024
SXGA+ Sux)(r XGA + 1400x1050
'WSXGA+ |Wide Super XGA + 1680x1050
UXGA Ultra XGA + 1600x1200
WUXGA |Wide Ultra XGA + 1920x1200

Gambar 3.1 format video

3.2 SESI 02 - Pelatihan pengambilan gambar

Pada sesi pengambilan gambar, guru guru
diberikan pelatihan dasar dasar teknik
pengambilan gambar video dengan
menggunakan alat seadanya. Karena penulis
hanya menyediakan 2 kamera DSLR, maka
para guru dibentuk menjadi 2 tim.
pengambilan gambar dilakukan di daerah
sekitar sekolahan dengan menerapkan prinsip
prinsip pengambilan gambar diantaranya :

1. Extreme close up (ECU)

Extreme close up atau big close up atau

tight close up merupakan bidikan kamera

lebih  ekstrem close up. Tujuannya
penonton memusatkan perhatian secara
ekstrem pada  bagian ini, dan

mengesampingkan bagian lainnya.

2. Closeup(CU)
Close Up ( CU ) adalah bidikan kamera (
shot ) sangat dekat pada orang atau objek.
Tujuannya penonton tertuju pada wajah.
Dalam buku The Five C’S Of
Cinematography disebutkan aturan
pengambilan gambar secara close up,
dengan contoh jika melakukan close up
kepala, hanya menyertakan kepala saja.

3. Long Shot (LS)
Long Shot ( LS ) merupakan bidikan jauh,
pandangan penuh dari adegan untuk
memberikan efek jarak. Posisi frame lebih
banyak mengambil lingkungan di sekitar
orang, benda, atau tindakan dan sering
menunjukkan hubungan mereka dalam fisik
benda, atau tindakan dan  sering
menunjukkan hubungan mereka dalam fisik
ruang jauh lebih baik.
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4. Two Shot dan Group Shot

Two Shot adalah bidikan kamera pada dua
karakter yang biasanya dekat dengan
kamera. Bidikan kamera kepada banyak
orang ( biasanya lebih dari 6 orang )
disebut group shot.

5. Interior ( INT ) dan Exterior ( EXT)

Interior adalah bagian gambar yang diambil
dalam ruangan, sedangkan Exterior adalah
gambar yang diambil di luar ruangan.

~cn 3.3 SESI 3 editing

Kegiatan berikutnya adalah kegiatan
editing. Yaitu merangkai hasil shooting
menjadi menjadi hasil yang siap edar. Tahapan
ini lebih ditekankan pengeditan sebuah sajian
liputan. Tujuannya nantinya para guru dapat
menerapkannya ketika harus membuat sebuah
dokumentasi video untuk acara lomba mereka.
adapun tahap yang dilakukan adalah

1. Pengenalan pada adobe premiere
Memperkenalkan ~ tampilan  dasar
premiere CS 6. Software ini digunakan
untuk keperluan editing video dan memilki
format video yang cukup banyak.
2. Pembuatan projek baru
Membuat sebuah lembar kerja baru
utnuk keperluan editing. Pada pelatihan
kali ini penulis mengusulkan settingannya
adalah 1280p X 720p dengan kecepatan
frame 25 fps.
3. Mengimport bahan
Yaitu proses memasukkan hasil
pengambilan gambar yang telah dilakukan
ssebelumya. tentu saja hasil shooting di
salin pada drive lokal terlebih dahulu.
4. Menyusun pada time line
Langkah berikutnya adalah menyusun
ututan video yang akan ditampilkan pada
jendela timeline. Urutan ini harus sesuai
dengan rencana video yang akan
dikerjakan.
5. Memotong klip
Untuk menjadikan sajian video lebih
bisa dinikmati maka perlu dilakukan
pemotongan pada klip yang memiliki
durasi terlalu panajng maupun konten yang
tidak sesuai ataupun tidak perlu.
6. Memberikan efek transisi
Setelah sajian potongan klip tersusun
dengan baik, langkah berikutnya adalah
memberikan efek pada setiap perpotongan.
Efek ini memberikan kesan agar potongan
tidak terlalu tegas, menyesuaikan dengan
rencana pembuatan videonya.
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7. Menambahkan musik
Untuk mejadikan sajian video terasa
lebih menarik, maka perlu ditambahkan
sajian musik.
8. Merender video
Merender video merupakan tahap akhir
sebelum ditribusi. Maka dari itu proses
render perlu diataur agar pada saat
distribusi video dapat berjalan lancar.
Adapun setting yang perlu dilakukan
adalah setting format, ukuran dan quality.
Adpun kegiatan editing yang dilakukan
per guru bisa dilihat pada gambar 3.2
hingga gambar 3.6

video

Gambar 3.2 guru sedang melakukan stock shot

Gambar 3.5 guru sedang belajar sinkronisasi
suara

Gambar 3.3 guru sedang belajar import gambar

Gambar 3.6 guru sedang belajar menyusun
timeline
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4. PENUTUP

Pelatihan ini berkahir pada sore hari jam 16.00.
Banyak para guru yang merasa belum puas akan
hasil editing video yang mereka buat. Hal ini
dikarenakan:

1. Waktu pelatihan yang sangat pendek karena

bersifat short course.

2. Pihak sekolahan belum memiliki tool yang
layak. Komputer yang mereka miliki masih
menggunakan spesifikasi rendah.

3. Jumlahnya komputer yang hanya hanya ada
1 menyebabkan proses editing dilakukan
secara bergantian.

4. Mereka berharap kedepan pelatihan dapat
rutin dilaksanakan dan meningkat ketahap
yang lebih lanjut.
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